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Silikon (Si) memiliki peran penting dalam pertumbuhan tanaman padi dan beberapa sifat kimia tanah. Akan tetapi, 
Si masih kurang mendapat perhatian karena informasi yang tersedia mengenai manfaat Si pada tanaman padi masih 
sangat kurang dan belum banyak penelitian yang dilakukan tentang peranan Si pada tanaman padi. Hal tersebut 
menyebabkan dalam praktik di lapangan, tidak dilakukan penambahan Si yang akhirnya menyebabkan proses 
desilikasi tanah, yaitu pemindahan atau keluarnya silika dari solum tanah. Salah satu sumber Si yang dapat 
digunakan sebagai pupuk adalah tras. Pada saat ini, tras lebih banyak digunakan oleh masyarakat sebagai bahan 
dasar pembuatan batako. Akan tetapi, penggunaan tras sebagai sumber Si belum banyak diketahui. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh tras pada pertumbuhan tanaman padi dan sifat kimia tanah. Tujuan 
penelitian ini adalah menganalisis efek pemberian tras pada sifat kimia tanah dan pertumbuhan padi. Rancangan 
percobaan yang digunakan adalah split plot dengan tiga jenis tanah, yaitu oxisol, inceptisol, dan vertisol sebagai 
petak utama dan tujuh dosis tras, yaitu 0 (D0); 1,25 (D1); 2,5 (D2); 3,75 (D3); 5 (D4); 7,5 (D5); 10 (D6) g kg-1 tanah 
sebagai anak petak. Perlakuan merupakan kombinasi dari kedua faktor tersebut dan diulang 3 kali sehingga diperoleh 
63 unit percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian tras berpengaruh nyata pada peningkatan pH, P-
tersedia, Ca-dd, Mg-dd, serta berpengaruh nyata menurunkan Fe dan Mn tersedia. Sementara itu, pemberian tras juga 
memberikan pengaruh nyata pada tinggi tanaman, yaitu 91 cm dan jumlah anakan, yaitu 21 batang. 
 




Silicon (Si) has an important role in the growth of rice plants and some soil chemical properties. However, Si still 
receives less attention, because there is still little information about the importance of Si for rice plants and not many 
researches have been done on the use of Si in rice plants. This condition causes the farmers do not practice the use 
of Si as a fertilizer that eventually removal or release of silica from the soil solum. One source of Si that can be used 
as a fertilizer is trass. Currently, the trass has been widely used by the community as the basic material for making 
bricks. However, the use of trass as a source of Si in agriculture is not widely known. Therefore, it is necessary to 
evaluate the effect of trass on rice plant growth and soil chemical properties. The purpose of this study was to analyze 
the effect of trass addition on soil chemical properties and rice growth. The experimental design used was a separate 
plot where three types of soil, namely oxisol, inceptisol, and vertisol as the main plot and seven doses of trass were 
0 (D0); 1.25 (D1); 2.5 (D2); 3.75 (D3); 5 (D4); 7.5 (D5); and 10 (D6) g kg-1 of soil as sub-plots. The treatment was a 
combination of these two factors and was repeated 3 times to obtain 63 experimental units. The results showed that 
the administration of trass significantly increased pH, available P, Ca-dd, Mg-dd, and significantly decreased available 
Fe and Mn. Meanwhile, the provision of trass also significantly affected plant height, namely 91 cm, and the number 
of tillers, namely 21 stems. 
 




Silikon (Si) merupakan unsur kedua terbanyak di 
kerak bumi (sekitar 28%), setelah oksigen, tetapi tidak 
dianggap penting untuk pertumbuhan tanaman 
(Eipstein 1999). Meskipun keberadaan Si di dalam 
tanah melimpah, sebagian besar Si terdapat dalam 
bentuk silika (SiO2) yang tidak dapat diserap oleh 
tanaman. Meskipun Si masih belum dianggap sebagai 
unsur hara essensial, beberapa hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa Si meningkatkan hasil dan per-
tumbuhan tanaman, seperti padi (Anggria et al. 2020). 
Silikon memiliki peran dalam beberapa sifat kimia 
tanah. Pemberian pupuk Si melalui tanah menyebab-
kan penurunan fiksasi P dan peningkatan serapan P 
oleh tanaman (Lima 2011). Selain itu, pemberian Si 
juga mengurangi toksisitas logam (Raven1983; 
Rogalla 2002), meningkatkan aktivitas enzim (Datnoff 
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et al. 2001), meningkatkan pertumbuhan, memperkuat 
batang, meningkatkan jumlah malai, menjaga agar 
daun tetap tegak agar proses fotosintesis dapat 
berjalan dengan baik (Husnain 2011; Rao et al. 2017), 
dan meningkat-kan ketahanan tanaman terhadap 
hama dan penyakit (Zellner et al. 2011; Van Bockhaven 
et al. 2013; Liang et al. 2015; Sakr et al. 2016). 
Berdasarkan peran-peran tersebut, silikon dikenal 
sebagai beneficial element (Broadley et al. 2012). 
Silikon dikenal sebagai unsur yang menguntungkan 
bagi tanaman padi. Akan tetapi, masih sedikit informasi 
yang tersedia mengenai manfaat Si untuk tanaman 
padi dan masih banyak yang belum melakukan 
penelitian silikon. Pada kenyataannya di lapangan, 
petani pada umumnya hanya memperhatikan peng-
gunaan pupuk hara makro saja sehingga tidak ada 
penambahan Si dalam praktik bercocok tanam yang 
menyebabkan terjadinya proses desilikasi atau peng-
urasan kandungan Si tanah. Hal tesebut menyebabkan 
perlunya penambahan pupuk atau sumber silika 
(Meena et al. 2014; Marxen et al. 2016).  
Penambahan pupuk atau sumber Si merupakan 
salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkat-
kan pertumbuhan padi. Sebagai contoh, dengan per-
hitungan panen gabah 4,5 ton ha-1 dan jerami 5 ton per 
hektar dalam sekali panen, dan sekam meliputi 30% 
bobot gabah, maka dalam sekali panen di sawah 
dusun Lembur Leutik (belakang kampus IPB Darmaga) 
akan terangkut 971 kg SiO2 ha-1. Kadar SiO2 sekam 
dan jerami padi di daerah tersebut adalah 21,23 dan 
16,01% (Nugroho 2009). 
Salah satu cara yang dapat dilakukan agar Si di 
dalam tanah tidak mengalami penurunan secara terus 
menerus adalah dilakukan pemberian pupuk Si. Salah 
satu sumber pupuk Si yang dapat digunakan adalah 
tras (Amin et al. 2019). Tras merupakan salah satu 
bahan alam yang mengandung 50,13% SiO2 (Van 
Bemmelen 1997) sehingga berpotensi untuk diman-
faatkan sebagai pupuk Si. Tras terbentuk dari abu 
vulkanik yang memiliki kandungan unsur kalsium dan 
silika (Utomo 2011). Tras banyak digunakan sebagai 
bahan untuk pembuatan batako. Akan tetapi, pada saat 
ini, belum banyak yang mengetahui bahwa tras dapat 
dijadikan sebagai sumber Si. 
Tujuan penelitian ini diharapkan bahwa tras dapat 
berpengaruh pada sifat kimia tanah, seperti meningkat-
kan pH H2O, Ca-dd, Mg-dd, P-tersedia, pertumbuhan 
tanaman, dan menurunkan Fe dan Mn yang tersedia 





Tempat dan Waktu Penelitian 
Percobaan dilakukan di Laboratorium Kimia dan 
Kesuburan Tanah dan Rumah Kaca Kebun Percobaan 
Cikabayan, Departemen Ilmu Tanah dan Sumberdaya 
Lahan, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor. 
Penelitian berlangsung dari bulan Januari sampai 
September 2017. 
 
Bahan dan Alat 
Bahan tanah yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi tiga jenis tanah sawah yang tergolong oxisol 
dari Gunung Sindur dengan kandungan SiO2 47,76 mg 
kg-1 (rendah), inceptisol dari Ciampea Bogor dengan 
kandungan SiO2 104,86 mg kg-1 (sedang), dan vertisol 
dari Cihea, Cianjur dengan kandungan SiO2 159,84 mg 
kg-1 (tinggi) (Amin et al. 2019). Bahan tras yang berasal 
dari Ciampea, Bogor yang dikombinasikan dengan 
CaCO3 digunakan sebagai sumber pupuk silika. Pupuk 
dasar dalam penelitian ini meliputi urea, SP36, dan 
KCl. Bahan lain yang digunakan adalah bahan kimia 
yang digunakan untuk analisis di laboratorium. 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
kertas label, plastik, kamera, gelas plastik, saringan, 
dan beberapa alat untuk analisis di laboratorium. 
 
Prosedur Penelitian 
 Analisis Tanah Awal 
Analisis awal dilakukan pada tiga jenis tanah, yaitu 
oxisol, inceptisol, dan vertisol (Tabel 1). 
Tabel 1 Hasil analisis awal tanah oxisol, inceptisol, dan vertisol 
Sifat tanah Satuan Metode Oxisol Inceptisol Vertisol 
pH H2O - pH Meter 5,35 5,4 5,04 
P2O5  Ppm Bray 1 15,44 1,17 14,82 
Si Tersedia Ppm NH4OAc pH 4.8 22,32 49 74,69 
KTK cmol(+) kg-1  N NH4OAc pH 7.0 17,48 25,06 47,55 
Ca-dd cmol(+) kg-1 N NH4OAc pH 7.0 4,05 8,99 13,25 
Mg-dd cmol(+) kg-1 N NH4OAc pH 7.0 0,92 2,51 1,35 
K-dd cmol(+) kg-1 N NH4OAc pH 7.0 0,35 0,92 1,34 
Na-dd cmol(+) kg-1 N NH4OAc pH 7.0 0,56 0,71 1,02 
C-Organik % Walkley & Black 2,96 1,51 1,96 
N-Total % Kjehdahl 0,21 0,16 0,24 
Al-dd cmol(+) kg-1 N KCl 0,56 nd nd 
H-dd cmol(+) kg-1 N KCl nd 0,11 0,11 
Fe ppm DTPA nd 23,42 177,12 
Cu ppm DTPA nd 2,13 9,09 
Zn ppm DTPA nd 3,42 7,14 
Mn ppm DTPA nd 61,15 93,70 
nd = tidak ditetapkan 
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 Pemilihan Pupuk Silikon Terbaik 
Pada tahap awal, telah dilakukan penelitian 
mengenai penentuan formula pupuk silikon yang 
berasal dari tras bakar dan tanpa pembakaran. Proses 
pembakaran diawali dengan penimbangan tras lolos 
saringan 100 mesh dan penambahan CaCO3 teknis, 
dengan perbandingan 100% tras:0% CaCO3, 83,33% 
tras:16,67% CaCO3, dan 66,67% tras:33,33% CaCO3. 
Untuk pupuk Si yang dibakar, satu set campuran 
tersebut selanjutnya dipanaskan dalam tanur pada 
suhu 700°C selama 2 jam. Campuran tras yang 
dipanaskan selanjutnya didinginkan dan ditambahkan 
aquades sebanyak 330 mL. Setelah itu, dipanaskan 
kembali pada suhu 500°C selama satu jam. Satu set 
campuran lainnya tidak mendapatkan perlakuan pe-
manasan. Hasil menunjukkan bahwa perlakuan 
83,33% tras yang dikombinasikan dengan 16,67% 
CaCO3 melalui proses pemanasan memberikan nilai Si 
tersedia tertinggi (156,12 mg SiO2 kg-1 HCl 0,5 M), 
sehingga untuk percobaan laboratorium dan rumah 
kaca menggunakan pupuk Si tersebut (Amin et al. 
2019). 
 
 Desain Penelitian 
Percobaan inkubasi tanah di laboratorium dan 
percobaan rumah kaca menggunakan rancangan acak 
lengkap faktorial dengan faktor pertama adalah tiga 
jenis tanah, yaitu oxisol (S1), inceptisol (S2), dan 
vertisol (S3). Faktor kedua adalah tujuh dosis perlakuan 
tras bakar, yaitu kontrol 0 g kg-1 (D0); 1,25 g kg-1 (D1); 
2,5 g kg-1 (D2); 3,75 g kg-1 (D3); 5 g kg-1 (D4); 7,5 g kg-1 
(D5); dan 10 g kg-1 (D6). Percobaan diulang sebanyak 
tiga kali sehingga diperoleh 63 satuan percobaan.   
 
 Percobaan Inkubasi Tanah di Laboratorium  
Sebanyak 200 g bobot kering mutlak (BKM) tanah 
dari ketiga jenis tanah tersebut ditambahkan tras 
sesuai dengan perlakuan dan diinkubasi selama satu 
bulan. Setelah inkubasi berakhir dilakukan analisis sifat 
kimia pH H2O, P-tersedia, Ca-dd, Mg-dd, serta Fe dan 
Mn tersedia (Tabel 2). 
 
 Percobaan Rumah Kaca 
Bahan tanah dari lapang pertama-tama dikering-
udarakan sambil dihaluskan hingga lolos saringan 5 
mm. Selanjutnya, tanah ditimbang setara 5 kg BKM 
dan dimasukkan ke dalam ember. Kemudian masing-
masing perlakuan pupuk Si terpilih dimasukkan ke 
dalam ember dan diaduk hingga rata dengan tanah. 
Selanjutnya diinkubasi selama satu minggu pada 
kondisi tergenang ± 5 cm. Setelah masa inkubasi ber-
akhir dilakukan penanaman bibit padi.  
Sebanyak 3 bibit padi varietas Ciherang umur 20 
hari ditanam di setiap pot. Pupuk dasar yang meliputi 
Urea, SP-36, dan KCl, diberikan sesuai dengan dosis 
rekomendasi, yaitu 0,6 g urea kg-1, 0,2 g SP-36 kg-1, 
dan 0,2 g KCl kg-1. Urea dan KCl diberikan sebanyak 
tiga kali, yaitu pada saat tanam, 2 minggu setelah 
tanam (MST), dan pada saat vegetatif maksimum (10 
MST). Sementara itu, SP-36 diberikan satu kali pada 
saat penanaman. Kondisi air tergenang ± 5 cm diper-
tahankan selama percobaan berlangsung. Jika ditemu-
kan gulma, penyiangan dilakukan secara manual 
dengan cara mencabut gulma. Pengendalian hama 
dilakukan seperlunya dengan insektisida bahan aktif 
beta siflurin. Pada saat 10 MST dilakukan pengukuran 
untuk menghitung jumlah anakan dan tinggi tanaman. 
 
Analisis Data 
Analisis data percobaan dilakukan dengan split-
plot. Pengujian signifikansi untuk mengetahui pe-
ngaruh perlakuan digunakan uji Fisher. Apabila uji F 
signifikan maka untuk melihat rata-rata perbedaan 
dilakukan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) 
pada dosis nyata 5%. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengaruh Tras pada Sifat Kimia Tanah 
Pengamatan pengaruh tras pada sifat kimia tanah 
dilakukan dengan percobaan inkubasi dengan meng-
gunakan tras terpilih (83,33% tras+16,67% CaCO3). 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan tras 
berpengaruh nyata meningkatkan pH H2O, Ca-dd, Mg-
dd, dan P-tersedia serta berpengaruh sangat nyata 
menurunkan Fe dan Mn tersedia. Hasil uji Duncan 
pengaruh tras pada variabel tersebut disajikan pada 
Tabel 3. 
Hasil uji Duncan tersebut menunjukkan bahwa D6 
memberikan nilai pH H2O tertinggi pada ketiga jenis 
tanah, yaitu 5,98 pada oxisol, 6,30 pada inceptisol, dan 
6,71 pada vertisol (Tabel 3). Haynes et al. (2013) me-
nyatakan bahwa pemberian pupuk silikon dapat 
meningkatkan pH tanah. Menurut Berthelsen et al. 
(2003), peningkatan pH terjadi karena pemberian 
pupuk silikon yang bersifat slow released akan larut 
perlahan dan menghasilkan gugus OH-. 
Summer dan Ferina (1986) mengemukakan bahwa 
reaksi silikat di dalam tanah sama seperti yang terjadi 
pada proses pengapuran, yaitu dapat meningkatkan 
pH tanah. Reaksi netralisasi asam oleh CaSiO3 dan 
CaCO3 serupa membentuk asam lemah terlarut. 
Savant et al. (1999) menyatakan bahwa efek 
penetralan yang dihasilkan oleh silikat pada keasaman 
tanah terjadi melalui reaksi anion SiO32- dengan proton 
H+ dalam larutan tanah. Reaksi CaSiO3 dengan H2O 
menghasilkan asam lemah H4SiO4 (Alves et al. 2016). 
Tabel 2 Analisis dan metode analisis sifat kimia tanah 
Analisis Ekstraktan Satuan Metode, alat ukur 
pH H2O H2O - Elektroda (pH meter) 
P-tersedia  Bray I ppm Spectrophotometer 
Ca-dd dan Mg-dd NH4OAc 1 N pH 7,0 cmol(+) kg-1 Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS) 
Fe dan Mn tersedia DTPA ppm Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS) 
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Selain itu, keberadaan H4SiO4 sebagai asam lemah 
menyebabkan H+ terdesosiasi lemah sehingga Ca2+ 
menjadi tersedia, OH- menetralkan H+, dan pH tanah 
akan meningkat. Oleh karena itu, peningkatan kelarut-
an Si pada tras berpengaruh meningkatkan pH. 
Dengan peningkatan pH, maka Si tersedia tanah juga 
meningkat. Szulc et al. (2015) menyatakan bahwa 
ketersediaan H4SiO4 di tanah bergantung pada pH 
tanah serta kandungan Al dan Fe di dalam tanah. 
Tanah dengan pH tinggi akan meningkatkan 
konsentrasi H4SiO4 di dalam tanah, tetapi peningkatan 
konsentrasi H4SiO4 yang terus menerus dapat me-
ningkatkan adsorpsi, terutama di tanah yang memiliki 
kandungan tanah liat yang tinggi (Paye 2016). 
Meskipun pupuk Si memiliki reaksi yang sama seperti 
proses pengapuran, potensi pengapurannya ber-
gantung pada ukuran partikel, praktik manajemen, 
lamanya kontak dengan tanah, dan iklim di daerah 
tersebut (Alcarde & Rodella 2003). 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian 
tras berpengaruh nyata pada Ca-dd dan Mg-dd. Nilai 
Ca-dd pada analisis tanah awal pada oxisol, inceptisol, 
dan vertisol (Tabel 1) adalah 4,05 cmol(+) kg-1, 8,99 
cmol(+) kg-1, dan 13,25 cmol(+) kg-1. Nilai Mg-dd pada 
analisis awal untuk oxisol, inceptisol, dan vertisol 
adalah 0,92 cmol(+) kg-1, 2,51 cmol(+) kg-1, dan 1,35 
cmol(+) kg-1. Hasil inkubasi yang dilakukan di 
laboratorium menunjukkan bahwa nilai Ca-dd dan Mg-
dd pada tiga jenis tanah yang digunakan mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan hasil analisis tanah 
awal. Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa D6 
memberikan Ca-dd tertinggi untuk ketiga jenis tanah, 
yaitu oxisol 21,11, inceptisol 12,62, dan vertisol 56,37 
cmol(+) kg-1. D5 memberikan nilai Mg-dd tertinggi untuk 
oxisol dan inceptisol, yaitu 5,73 dan 4,37 cmol(+) kg-1, 
sedangkan D6 memberikan Mg-dd tertinggi pada 
vertisol, yaitu 13,02 cmol(+) kg-1 (Tabel 3). Secara 
keseluruhan dapat dilihat bahwa peningkatan dosis 
tras meningkatkan pula Ca-dd dan Mg-dd. Hal tersebut 
terjadi karena tras mengandung Ca 1,61% dan Mg 
28,80 ppm (Hadi 2013). Berthelsen et al. (2003) 
menyatakan bahwa pemberian Ca-silikat meningkat-
kan Ca-dd  bergantung pada jumlah Ca-silikat yang 
diberikan. 
Berdasarkan penelitian ini, peningkatan dosis tras 
dapat meningkatkan P tersedia (Tabel 2). Perlakuan 
tras dengan dosis 10 g kg-1 (D6) memberikan kadar P 
tersedia tertinggi untuk jenis tanah inceptisol dan 
vertisol. Kadar Si yang tinggi dalam larutan tanah 
meningkatkan pelepasan fosfor yang terikat secara 
elektrostatis dalam tanah. Dengan timbulnya muatan 
negatif pada reaksi antara senyawa Si dengan 
sesquioksida di dalam tanah menimbulkan daya tolak 
terhadap fosfat hingga tidak terikat di kompleks 
pertukaran (Pulz et al. 2008; Nugroho 2009; Haynes 
2014) sehingga melepaskan P ke dalam larutan tanah 
dan meningkatkan ketersediaan P di dalam tanah. 
Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan 
dengan dosis 5 g kg-1 tanah (D4), 10 g kg-1 tanah (D6), 
dan 7.5 g kg-1 tanah (D5) memberikan nilai terendah 
untuk Fe dan Mn tersedia pada oxisol, inceptisol, dan 
vertisol (Tabel 3). Pada analisis awal Fe dan Mn pada 
inceptisol adalah 23,42 dan 61,16 mg kg-1, sedangkan 
pada vertisol adalah 177,12 dan 93,70 mg kg-1. Pada 
tanah dalam kondisi tergenang, tanaman akan lebih 
menyukai menyerap Fe dalam bentuk fero dibanding-
kan feri (Tubaña & Heckman 2015). Wallace (1993) 
menyatakan bahwa pentingnya pemberian pupuk Si 
agar dapat meningkatkan pelepasan OH- dan pH tanah 
sehingga kelarutan Fe menurun. Hal tersebut dapat 
Tabel 3 Hasil analisis sifat kimia tanah pada pH H2O, Ca-dd, Mg-dd, P, Fe, dan Mn tersedia 
Perlakuan pH H2O 
Ca-dd Mg-dd P-tersedia Fe tersedia Mn tersedia 
……cmol(+) kg-…… ……………….…mg kg-1…….....…….. 
S1D0 5,50 c 13,89 F 4,68 h 15,44 a 191,53 t 82,65 q 
S1D1 5,67 d 14,44 G 5,34 k 18,04 b 190,52 s 82,75 r 
S1D2 5,74 de 17,68 I 5,35 k 26,93 d 161,08 m 66,21 n 
S1D3 5,79 e 14,97 H 5,53 l 30,28 ef 170,59 o 60,20 k 
S1D4 5,69 d 20,87 K 5,30 j 35,56 ij 115,92 h 59,18 j 
S1D5 5,49 c 18,73 J 5,73 m 30,03 e 142,03 l 61,44 l 
S1D6 5,98 f 21,11 L 5,00 i 33,46 gh 232,01 u 72,04 o 
S2D0 5,15 a 8,74 B 2,64 d 29,27 e 25,44 f 105,54 t 
S2D1 5,34 b 8,15 A 1,51 a 25,84 d 18,20 c 65,97 m 
S2D2 5,19 a 8,24 A 3,29 e 18,04 b 22,49 e 72,82 p 
S2D3 5,31 b 9,08 C 3,50 f 29,36 e 21,37 d 97,45 s 
S2D4 5,30 b 10,48 D 2,30 c 18,55 b 9,33 b 40,19 h 
S2D5 6,16 g 10,43 D 4,37 g 23,74 c 27,21 g 46,83 i 
S2D6 6,30 h 12,62 E 2,12 b 32,04 fg 8,29 a 16,84 a 
S3D0 6,15 g 37,89 M 11,37 n 33,04 gh 162,20 n 32,40 e 
S3D1 6,46 i 51,69 Q 18,81 s 34,72 hi 174,98 p 38,94 d 
S3D2 6,50 ij 49,14 O 17,84 r 37,23 j 185,69 r 33,31 f 
S3D3 6,35 h 40,70 N 15,71 q 42,68 k 130,24 j 33,56 g 
S3D4 6,35 h 56,66 S 22,03 t 41,59 k 182,88 q 32,32 e 
S3D5 6,58 j 50,05 P 11,65 o 48,80 l 119,77 i 20,53 b 
S3D6 6,71 k 56,37 R 13,02 p 57,18 m 141,41 k 23,41 c 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada dosis 
nyata 5%. S1 = oxisol; S2 = inceptisol; S3 = vertisol; D0 = kontrol; D1 = 1,25; D2 = 2,5; D3 = 3,75; D4 = 5; D5 = 7,5; 
D6 = 10 g kg-1 
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dikonfirmasi pada penelitian ini bahwa pemberian tras 
menurunkan Fe tersedia menjadi 8,29 mg kg-1 pada 
inceptisol, 119.77 mg kg-1 pada vertisol, sedangkan Mn 
tersedia menurun menjadi 16.84 mg kg-1 pada incep-
tisol dan 20.53 mg kg-1 pada vertisol. 
 
Pengaruh Tras pada Pertumbuhan Padi 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa jenis 
tanah secara tunggal berpengaruh nyata pada tinggi 
tanaman dan jumlah anakan maksimum pada 10 MST, 
sedangkan perlakuan tras dan kombinasi antara jenis 
tanah dan tras tidak berpengaruh nyata. Hasil uji 
Duncan menunjukkan bahwa jenis tanah berpengaruh 
pada tinggi tanaman 10 MST (Tabel 4), yaitu bahwa 
tinggi tanaman yang ditanam pada tanah vertisol (S3) 
lebih tinggi dibandingkan dengan yang ditanam di 
tanah oxisol (S1) dan inceptisol (S2). Jenis tanah 
inceptisol (S2) memiliki nilai Si tersedia yang tergolong 
sedang, tetapi pada penelitian ini memberikan nilai 
tinggi tanaman terendah. Hal tersebut diduga terkait 
dengan keberadaan logam Mn. Logam Mn pada jenis 
tanah inceptisol memiliki nilai yang lebih tinggi di-
bandingkan dengan jenis tanah oxisol dan vertisol 
(Tabel 3). Adanya logam Mn yang tinggi di tanah akan 
menghambat pertumbuhan tanaman (Arif et al. 2016; 
Nawaz et al. 2021). 
Jenis lahan Vertisol (S3) memberikan nilai tinggi 
tanaman yang paling tinggi dibandingkan jenis tanah 
yang lain. Selain sifat kimia tanah vertisol yang lebih 
baik, dari segi Si tersedia maupun sifat kimia lainnya, 
penambahan Si diduga juga meningkatkan laju foto-
sintesis dalam tanaman yang menyebabkan penyerap-
an unsur hara menjadi lebih optimal. Silika yang ter-
akumulasi pada daun menyebabkan daun menjadi 
lebih tegak dan lebih terbuka sehingga permukaan 
daun lebih banyak mendapat sinar matahari dan 
proses fotosintesis menjadi lebih optimal (Putri et al. 
2017; Barita 2018). Fotosintat yang dihasilkan akan 
digunakan untuk proses pertumbuhan, seperti peman-
jangan batang (Ningsih 2012). Hasil penelitian Shuhei 
et al. (2009) juga mendapatkan bahwa perlakuan Si di 
dalam tanah dapat meningkatkan pertumbuhan 
vegetatif tanaman. 
Dapat dilihat bahwa pemberian tras tidak 
berpengaruh nyata pada pertumbuhan tanaman, yaitu 
tinggi tanaman. Pengaruh tersebut dikarenakan kadar 
N pada analisis tanah awal memiliki kategori rendah 
hingga sedang. Jenis tanah oxisol memiliki kadar 
nitrogen 0,21% (sedang), sedangkan jenis tanah 
inceptisol memiliki kadar nitrogen 0,16% (rendah), 
sementara jenis tanah vertisol memiliki kadar nitrogen 
0,24% (sedang). Hasil tersebut dikarenakan keter-
sediaan nitrogen yang rendah pada tanah sehingga 
akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman, salah 
satunya tinggi tanaman (Jafari et al. 2013; Malav et al. 
2016). 
Hasil uji Duncan menunjukkan pengaruh jenis tanah 
pada jumlah anakan umur 10 MST (Tabel 5) yang 
menunjukkan bahwa padi pada lahan vertisol (S3) 
mempunyai rata-rata jumlah anakan tertinggi, yaitu 23 
batang dan nyata lebih tinggi dibandingkan dengan 
padi yang ditanam di lahan oxisol (S1) yang juga nyata 
lebih tinggi dibandingkan dengan padi yang ditanam 
pada lahan inceptisol (S2). Pada lahan vertisol (S3) dan 
oxisol (S1) semua perlakuan tras cenderung mening-
katkan jumlah anakan dibandingkan kontrol (D0). 
Peningkatan ketersediaan Si akibat perlakuan tras 
meningkatkan serapan hara oleh akar, terutama P, 
yang berperan dalam pembelahan sel sehingga dapat 
memacu pembentukan anakan. Hal tersebut sesuai 
dengan hasil penelitian Zulputra et al. (2014) yang 
menunjukkan bahwa jumlah anakan padi meningkat 
dengan peningkatan serapan P akibat adanya silika, 
karena fosfor dibutuhkan tanaman dalam proses 
pembelahan sel dan sebagai energi dalam setiap 
proses metabolisme tanaman. Hasil analisis juga me-
nunjukkan bahwa P-tersedia meningkat dengan per-
lakuan pemberian tras (Tabel 2). Peningkatan serapan 
Tabel 4 Pengaruh tras dan jenis tanah pada tinggi tanaman umur 10 MST 
Perlakuan 
D0 D1 D2 D3 D4 D5 D6 
Rata-rata 
……..…….……….(cm)………………...…... 
S1 (oxisol) 85 85 81 80 81 81 85 82b 
S2 (inceptisol) 80 79 79 75 76 74 81 78a 
S3 (vertisol) 82 97 88 95 100 94 91 93c 
Rata-rata 82 87 83 83 85 83 86  
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada dosis 
nyata 5%. S1 = oxisol; S2 = inceptisol; S3 = vertisol; D0 = kontrol; D1 = 1,25; D2 = 2,5; D3 = 3,75; D4 = 5; D5 = 7,5; 
D6 = 10 g kg-1 
 
Tabel 5 Pengaruh tras dan jenis tanah pada jumlah anakan umur 10 MST 
Perlakuan 
D0 D1 D2 D3 D4 D5 D6 
Rata-rata 
…………….…….…...(batang)…….…………….. 
S1 (oxisol) 11 8 11 12 13 11 15 12b 
S2 (inceptisol) 11 10 13 8 10 10 12 10a 
S3 (vertisol) 19 25 23 24 29 23 21 23c 
Rata-rata 14 14 15 15 18 15 16   
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada dosis 
nyata 5%. S1 = oxisol; S2 = inceptisol; S3 = vertisol; D0 = kontrol; D1 = 1,25; D2 = 2,5; D3 = 3,75; D4 = 5; D5 = 7,5; 
D6 = 10 g kg 
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hara terjadi karena keberadaan Si pada tanaman dapat 
membuat sistem perakaran membaik sehingga akar 
menjadi lebih efektif dalam menyerap unsur hara (Fevi 





Pemberian tras berpengaruh nyata pada peningkat-
an pH, P-tersedia, Ca-dd, Mg-dd, serta berpengaruh 
nyata menurunkan Fe dan Mn tersedia. Tras tidak 
berpengaruh nyata pada pertumbuhan padi. Akan 
tetapi, jenis tanah memberikan pengaruh nyata pada 
pertumbuhan padi. Jenis tanah Vertisol memberikan 
pengaruh nyata pada pertumbuhan tanaman, yaitu 
tinggi tanaman dan jumlah anakan. Jenis tanah Vertisol 
yang memiliki kandungan Si paling tinggi dibandingkan 
dua jenis tanah lainnya memberikan respons terhadap 
pemberian tras. Dapat dilihat bahwa penambahan 
silikon sangat diperlukan pada tanaman padi. Tras 
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